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Abstract 
This study proposed to examine the influence of location and product diversity on spent decision to 
consumer’s loyality. The study was taken place at Carrefour, one of hypermarket in Semarang. This is an 
explanatory research. The number of sample of the research is 105 consumers the method reseacrh with 
accidental sampling method. Questionnaire was used to obtain the data. Stuctural Equation Modelling 
(SEM) was applied to prove and examine the hypotheses. Result of the study showed that location 
positively affect the Research begun since spent decision. Product diversity also positively affect 
(Purchasing decision and finally, purchase decision positively affect consumer’s loyality. 
Keywords: Location, Product Diversity, Purchasing Decision, Loyality. 
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PENDAHULUAN 

Carrefour merupakan sebuah perusahaan Perancis yang telah mengoperasikan 324 
outlet di 17 negara. Sistem yang digunakan adalah pengusaha global dengan gaya atau ciri 
lokal (mengijikan perbedaan lokal, tetapi berbicara dengan bahasa yang sama). Carrefour 
yang baru 3 tahun beroperasi di Indonesia adalah 100 PMA (Perancis). Carrefour mengambil 
konsep hypermarket dengan menawarkan berbagai jenis produk yang berkualitas tinggi tetapi 
dengan harga yang murah dan kenyamanan berbelanja. Manajemen Carrefour menetapkan 
mengambil margin keuntungan yang kecil dengan penetapan harga jual yang relatif lebih 
murah di bandingkan dengan retail lainnya. Promosi penjualan dibuat hampir disemua 
media massa, meliputi media cetak dan media elektronik, spanduk, reklame, stiker dan lain-
lain. Agar dapat menarik para konsumen untuk berbelanja di Carrefour serta dapat merebut 
pangsa pasar maka harus diperhatikan faktor-faktor apa saja yang memberikan kontribusi 
besar dalam pemasaran Carrefour. Penentuan lokasi suatu usaha, baik berupa bisnis baru, 
pabrik baru, maupun kantor cabang suatu perusahaan merupakan keputusan strategis. Lokasi 
suatu bisnis mempunyai efek signifikan terhadap biaya operasi perusahaan, harga produk 
atau jasa dan mempengaruhi daya saing perusahaan (Krajewski, 1996). Proses pengambilan 
keputusan lokasi diawali dari adanya stimulus yang menyebabkan perusahaan harus 
merelokasikan usahanya, kemudian dilanjutkan dengan pencarian lokasi (search), evaluasi 
dan proses pemilihan lokasi (evaluation and choice processes), keputusan dijalankan atau 
tidaknya investasi dan yang terakhir penilaian pasca pemilihan lokasi (post-location 
assessments). Dalam penentuan lokasi maka Carrefour harus benar-benar jeli dalam 
penempatan lokasi perusahaan. 

Selain lokasi, keanekaragaman barang juga merupakan faktor yang menentukan minat 
beli konsumen, keanekaragaman barang adalah arus ketersedian variasi barang yang 
diinginkan konsumen yang dijual sesuai dengan sifat tempat belanja yang bersangkutan pada 
saat konsumen membutuhkan. Barang-barang yang ada di Carrefour adalah unik, dalam arti 
sesuai dengan selera masyarakat Indonesia. Konsumen cenderung memilih toko yang 
menawarkan produk yang bervariasi dan lengkap, menyangkut kedalaman barang, luas dan 
kualitas barang yang ditawarkan oleh pengecer (West Alan, 1992). Semakin lengkap sebuah 
toko maka dapat semakin memenuhi kebutuhan dan keinginan konsumen. Larinya banyak 
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pembeli ke retail modern bukan suatu fenomena yang mengejutkan, melihat kenyataan 
bahwa di Indonesia kondisi dari pasar tradisional sangat buruk karena jarang direnovasi dan 
disempurnakan secara berkala mengikuti zaman. Selain harga, permasalahan utama antara 
retail modern (mini market, supermarket, dan hypermarket) dan retail tradisional, terutama di 
kota-kota besar adalah lokasi, dimana retail modern dengan kekuatan modalnya yang luar 
biasa berkembang begitu pesat yang lokasinya berdekatan dengan lokasi retail tradisional 
yang sudah lebih dulu berada di lokasi tersebut. Alasan utama masyarakat berbelanja di 
retail modern karena harga murah, lengkap dan nyaman. Rupanya konsep one stop shopping 
memang sudah menjadi pilihan para konsumen. Dengan demikian, persaingan yang tidak 
kalah sengit terjadi antara sesama raksasa hypermarket, seperti Carrefour, Giant dan Makro. 
Tak jarang terjadi perang harga secara terang-terangan antar mereka, misalnya melalui iklan 
dimedia massa, spanduk ataupun katalog. Davidson (1988) mengemukakan bahwa, kunci 
sukses dari management retailing adalah memahami dengan jelas keinginan atau 
pengharapan konsumen. Menurut Spinggle dan Sewal (1987), pengetahuan konsumen, 
pengalaman terdahulu, informasi yang tersedia pada saat pembelian, informasi dari teman-
teman dan iklan-iklan, informasi dari hubungan belanja dengan kebutuhan-kebutuhan 
konsumen, motivasi-motivasi dan kriteria penilaian akan mempengaruhi bentuk pilihan 
keputusan mereka. Keuntungan usaha bidang retail adalah tingkat likuiditas cukup tinggi, 
resiko usaha relatif kecil, peluang untuk berkembang cukup besar dan tidak terbatas, 
operasional cukup sederhana, dapat menampung tenaga kerja. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui pengaruh lokasi, keanekaragaman barang dan keputusan pembelian terhadap 
loyalitas. 
 
METODE PENELITIAN 

Populasi dari penelitian ini adalah para pengunjung Carefour. Tehnik pengambilan 
sample menggunakan tehnik accidental sampling, dikenakan pada individu yang secara 
kebetulan dijumpai atau yang dapat dijumpai saja yang diselidiki. Jumlah sample yang diteliti 
yaitu sebesar 105 orang. Lokasi adalah tempat untuk melaksanakan kegiatan atau usaha 
seharihari. Indikator dari lokasi adalah sebagai berikut: derajat strategis lokasi tempat usaha, 
banyaknya sarana transportasi yang dapat dijangkau, jauh dekatnya dari pusat perkotaan. 
Keanekaragaman barang adalah kemampuan menyediakan jenis, jumlah dan macam merk 
yang dapat ditawarkan ke pembeli untuk mendapatkan perhatian, pembeli, pemakaian atau 
konsumsi yang dapat memenuhi keinginan atau kebutuhan. Indikator dari keanekaragaman 
barang adalah sebagai berikut: kelengkapan barang yang dijual, macam merk yang tersedia, 
Ketersediaan produk yang dijual, variasi produk yang dijual. Keputusan berbelanja adalah 
keputusan konsumen untuk mendapatkan atau membeli produk sesuai dengan yang 
diharapkan. 

Indikator dari keputusan berbelanja adalah sebagai berikut: ketertarikan konsumen 
untuk berbelanja, tingkat kebutuhan konsumen, rekomendasi. Loyalitas adalah suatu 
perilaku pembelian pengulangan yang telah menjadi kebiasaan, yang mana telah ada 
keterkaitan dan keterlibatan tinggi pada pilihannya terhadap obyek tertentu dan bercirikan 
dengan ketiadaan pencaharian informasi eksternal dan evaluasi alternatif. Indikator dari 
loyalitas konsumen adalah sebagai berikut: kemauan mendorong orang lain untuk berbelanja, 
frekuensi kunjungan, pembelian ulang. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data 
primer dengan mengunakan kuesioner Skala pengukuran yang digunakan yaitu skala likert 5 
poin. Data yang diperoleh diuji validitas dan reliabilitasnya dan pengujian hipotesis 
dilakukan dengan Analisis Structural Equational Modeling (SEM). 
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Uji Validitas 

Pada pengujian validitas ini menggunakan analisis faktor konfirmatori. Pengujian 
analisis faktor konfirmatori menghasilkan nilai faktor loading tiap-tiap indikator pada 
masing-masing konstruk memiliki nilai yang lebih besar dari angka 0,5 (Ferdinand, 2006) 
sehingga dapat disimpulkan bahwa semua indikator pertanyaan berstatus valid. 
 
Uji Reliabilitas 

Berdasarkan hasil tersebut di atas dapat terlihat bahwa semua nilai alpha Cronbach 
lebih besar dari 0,6. Hal ini menandakan bahwa semua konstruk penelitian berstatus reliabel. 
 
Asumsi SEM 
Evaluasi Normalitas Data 

Normalitas univariate dan multivariate data yang digunakan dalam analisis ini dapat 
diuji normalitasnya. Uji normalitas secara multivariate dilakukan dengan menggunakan 
kriteria critical ratio sebesar  2,58 pada tingkat signifikansi 0,01 (1%), sehingga dapat 
disimpulkan bahwa tidak ada data yang menyimpang. Uji normalitas data untuk setiap 
indikator terbukti normal. Jadi data yang digunakan dalam penelitian ini memiliki sebaran 
yang normal. Evaluasi outliers dilakukan terhadap univariate outliers dan multivariate 
outliers. Evaluasi univariate outliers dilakukan dengan mentransformasikan data ke dalam 
bentuk z-score. Jika terdapat nilai z-score yang di atas 3, berarti asumsi univariate outliers 
tidak terpenuhi. Berikut adalah nilai maksimal dan nilai minimal z-score hasil perhitungan 
dengan SPSS. Setelah ditransformasikan ke dalam bentuk z-score, maka data akan memiliki 
nilairata-rata (mean) sama dengan 0 dan nilai standar deviasi sama dengan 1. Pada kolom 
maksimal dan minimal tidak terdapat variabel yang mempunyai nilai z-score di atas + 3. 
Evaluasi terhadap multivariate outliers nilai mahalonobis distance tidak ada yang lebih 
besar dari nilai 34,528 sehingga tidak ada observasi yang terkena multivariate outliers. 
 
Evaluasi Multikolinearitas 

Hasil perhitungan dengan menggunakan Program AMOS Versi 4.01 memberikan hasil 
determinant of sample covarians sebesar. Determinant of sample covariance matrix = 
1.3266+000 = 1,327 Nilai tersebut tidak mutlak sama dengan 0, sehingga dapat disimpulkan 
bahwa tidak terjadi masalah multikolinearitas dalam data penelitian pada kedua model dan 
pengujian dapat dilanjutkan. 
 
Evaluasi Nilai Residual 

Data standardized residual covariances yang diolah dengan program AMOS dapat 
dilihat bahwa tidak satupun nilai residual yang lebih tinggi dari 2,58 atau lebih rendah dari –
2,58. Hal ini berarti tidak adanya masalah gangguan model yang besar yang berarti tidak 
perlu adanya modifikasi model. 
 
Full Model Structural Equation Model 

Hubungan antara variabel tersebut dibangun berdasarkan telaah teori yang dilakukan 
sebelumnya. SEM tidak untuk membentuk teori, tetapi untuk mengkonfirmasikan sebuah 
teori apakah sesuai dengan pengamatan. Setelah data ditabulasi kemudian dilakukan 
pengolahan dengan SEM dengan hasil pengolahan dapat dilihat pada tabel sebagai berikut: 
Nilai probability adalah sebesar 0,066 yang lebih besar dari 0,05, sehingga model adalah tidak 
berbeda dengan data empiris atau dengan kata lain bahwa model adalah fit. Indeks yang lain 
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CMIN/DF, CFI, berpengaruh signifikan dan positif terhadap keputusan berbelanja konsumen 
di Carrefour Semarang. Jika dilihat nilai C.R. sebesar 2,701, berarti nilai tersebut diatas 2,00 
atau dengan probablitas p = 0,007 < 0,05, Berdasarkan kedua persamaan tersebut dapat 
diartikan bahwa pengaruh terbesar adalah keputusan terhadap loyalitas. sehingga hipotesis 
nol dapat ditolak dan menerima hipotesis alternatif (Ha1) yang menyatakan bahwa lokasi 

berpengaruh positif terhadap keputusan berbelanja konsumen dapat diterima. Melihat nilai 
estimate yang bernilai positif dapat diartikan bahwa pengaruh lokasi terhadap keputusan 
berbelanja positif artinya semakin baik lokasi perusahaan maka semakin tinggi keputusan 
berbelanja konsumen. 
 
Pengujian Hipotesis 2 

Berdasarkan hasil analisi data dapat diketahui bahwa lokasi dan keanekaragaman 
barang berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan berbelanja Serta keputusan 
berbelanja berpengaruh positif dan signifikan terhadap loyalitas konsumen. Hipotesis 2 
menyatakan bahwa keanekaragaman barang berpengaruh signifikan dan positif terhadap 
keputusan berbelanja konsumen di Carrefour Semarang. Jika dilihat nilai C.R. sebesar 2,898, 
berarti nilai tersebut diatas 2,00 atau nilai probabilitas p = 0,004 < 0,05, sehingga hipotesis 
nol dapat ditolak dan menerima hipotesis alternatif (Ha2) yang menyatakan bahwa 

keanekaragaman barang berpengaruh positif terhadap keputusan berbelanja konsumen dapat 
diterima. Melihat nilai estimate yang bernilai positif dapat diartikan bahwa pengaruh 
keanekaragaman barang terhadap keputusan berbelanja positif artinya semakin tinggi 
keanekaragaman barang maka semakin tinggi keputusan berbelanja konsumen. 
 
Pengujian Hipotesis 3 

Hipotesis 3 menyatakan bahwa keputusan berbelanja berpengaruh signifikan dan positif 
terhadap loyalitas konsumen di Carrefour Semarang. Jika dilihat nilai C.R. sebesar 2,816, 
berarti nilai tersebut diatas 2,00 atau dengan probabilitas p = 0,005 < 0,05, sehingga 
hipotesis nol dapat ditolak dan menerima hipotesis alternatif (Ha5) yang menyatakan 

bahwa keputusan berbelanja berpengaruh positif terhadap loyalitas konsumen dapat 
diterima. Melihat nilai estimate yang bernilai positif dapat diartikan bahwa pengaruh 
keputusan berbelanja terhadap loyalitas positif artinya semakin tinggi keputusan berbelanja 
maka semakin tinggi loyalitas konsumen. Dilihat dari korelasi antar variabel lokasi dan 
keanekaragaman barang yaitu sebesar -0,02 menunjukkan bahwa korelasi antara lokasi dan 
keanekaragaman barang tersebut rendah, menunjukkan bahwa kedua konstruk tersebut 
menjelaskan dua situasi yang berbeda, artinya jika lokasi mendukung atau strategis belum 
tentu barangbarang yang ada di Carrefour lengkap dan beragam atau sebaliknya. Variabel 
lokasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan berbelanja yang dibuktikan 
dengan nilai CR sebesar 2,701 dengan probabilitas p = 0,007 < 0,05 atau diatas 2,00. Hal ini 
terjadi karena lokasi mudah dijangkau oleh transportasi dekat dengan pusat kota sehingga 
menarik sejumlah besar konsumen untuk berbelanja di Carrefour. 

Variabel keanekaragaman barang berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
keputusan berbelanja yang dibuktikan dengan nilai CR sebesar 2,898 dengan probabilitas p = 
0,004 < 0,05 atau diatas 2,00. Konsumen akan memilih Carrefur karena adanya disana 
barang-barang yang beragam yang meliputi kelengkapan, ketersediaan barang, variasi produk 
serta bermacam merek yang tersedia. Lengkap karena bermacam ukuran dan varian, 
ketersediaan karena masing-masing item ada serta variasi menyangkut merk untuk 
bermacammacam kelas sosial. Variabel keputusan berbelanja berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap loyalitas konsumen yang dibuktikan dengan nilai CR sebesar 2,816 
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dengan probabilitas p = 0,005 < 0,05 atau diatas 2,00. Hal ini terjadi karena konsumen 
tertarik untuk berbelanja di Carrefur, di Carrefur segala kebutuhan konsumen ada dan 
cenderung memuaskan serta konsumen akan merekomendasikan kepada keluarga atau 
teman-temanya untuk berbelanja di Carrefur. Variabel Loyalitas Konsumen merupakan 
variabel dependen yang terdukung dari konstruk Kemauan untuk mendorong orang lain 
untuk berbelanja, frekuensi kunjungan dalam periode tertentu serta pembelian ulang. 
Loyalitas merupakan hasil dari Praktek organisasi modern yang bertujuan memuaskan 
konsumen sehingga akan diperoleh pembelian berulang dan memenangkan persaingan 
(Render, 2006) 
 
KESIMPULAN 

Berdasarkan dari hasil penelitian dan pembahasan pada bab sebelumnya maka dapat 
diambil kesimpulan sebagai berikut: (1) Variabel lokasi (X1) berpengaruh signifikan dan 
positif terhadap keputusan berbelanja konsumen (Y1) di Carrefour yang dibuktikan dengan 
nilai C.R. bernilai positif sebesar 2,701 yang nilainya jauh diatas 2,00. (2) Variabel 
keanekaragaman barang (X2) berpengaruh signifikan dan positif terhadap keputusan 
berbelanja konsumen (Y1) di Carrefour yang dibuktikan dengan nilai C.R. bernilai positif 
sebesar 2,898 yang nilainya jauh diatas 2,00. Variabel keputusan berbelanja (Y1) berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap loyalitas konsumen (Y2) di Carrefour yang dibuktikan dengan 
C.R. bernilai positif sebesar 2,816 yang nilainya jauh diatas 2,00. Dari penelitian tersebut 
maka penulis dapat memberikan beberapa saran sebagai berikut : (1) Untuk dapat bersaing 
dengan perusahaan lain adalah perusahaan harus memiliki sistem pelayanan yang terbaik 
kepada konsumen, karena perusahaan untuk perkembangan bisnisnya tidak hanya sekedar 
pada penjualan produknya saja stetapi juga harus memperhatikan sistem pelayanannya demi 
kepuasan konsumen dan agar konsumen jadi loyal. (2) Agar dapat mempertahankan 
pelanggannya maka Carrefour harus membuat strategi yang tepat yaitu dengan menawarkan 
berbagai jenis produk yang berkualitas tinggi tetapi dengan harga yang murah dan kenyaman 
untuk berbelanja. (3) Perusahaan harus dapat melakukan segmentasi pasar yang terfokus 
agar dapat tetap eksis. 
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